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ABSTRACT

This paper aims to analyze the teacher's role in the 2013 curriculum-based learning
process in private Islamic elementary schools. The research method used in this study
was descriptive qualitative. The data collection method used consisted of interviews,
observation, and documentation. The results of this study found that there were five
teacher roles; educator and teacher, mediator, motivator, role model, mentor and
evaluator. These five roles were a positive impact of the role of the madrasah principal,
who encourages teachers to be actively involved in the teachers' work group (KKG) and
regular meetings before the implementation of learning begins each semester. In the
learning process in the classroom, the five teacher roles are intertwined into a unit so that
the learning process can proceed according to the stages of implementing the 2013
curriculum and using a scientific approach.

KEYWORDS: 2013 Curriculum Implementation, Private Islamic Elementary Schools,
Teacher Role.

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam proses pembelajaran berbasis
kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Metode penelitian yang dilakukan dalam
kajian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang dilakukan terdiri
dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada
lima peran guru yaitu sebagai pendidik dan pengajar, mediator, motivator, model teladan,
pembimbing dan evaluator. Kelima peran itu merupakan dampak positif dari peran kepala
madrasah yang mendorong guru untuk terlibat aktif pada forum KKG dan rapat rutin
sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai pada setiap semester. Dalam proses
pembelajaran di kelas, kelima peran guru itu terjalin menjadi kesatuan sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tahapan implementasi
kurikulum 2013 dan menggunakan pendekatan saintifik.

KATA KUNCI: Madrasah Ibtidaiyah Swasta, Penerapan Kurikulum 2013, Peran Guru.
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PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) masih menghadapi beberapa tantangan.
Pertama, pemahaman guru tentang konsep dan prosedur implementasi K-13. Banyak guru
yang masih belum memahami secara menyeluruh tentang K-13 dan masih belum terbiasa
dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Beberapa hasil penelitian menemukan
bahwa sebagian besar guru masih kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan
Kurikulum 2013 (Grouws dkk., 2013; Jaedun dkk., 2014; Krissandi & Rusmawan, 2015;
Simanjuntak dkk., 2022). Begitu juga dengan hasil penelitian Kusuma yang menemukan
bahwa kurangnya pemahaman guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berdasarkan Kurikulum 2013 menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan
kurikulum. Hal itu menyebabkan guru mengalami kesulitan untuk menerapkan kurikulum
yang baru dan mengubah gaya mengajar yang sudah terlanjur mereka kuasai (Kusuma,
2021; Saraswati dkk., 2020).

Kedua, persoalan profesionalisme guru. Cara terbaik untuk mengatasi persoalan
tersebut adalah dengan mendelegasikan guru untuk mengikuti pelatihan khusus yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensinya, karena guru adalah aktor utama
peningkatan kualitas pendidikan (Astri dkk., 2021; Trisoni, 2016). Pelatihan guru
mempunyai pengaruh simultan pada kompetensi dan kemampuan guru dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dalam mengimplementasikan K-13
(Yama & Setiyani, 2016). Ketiga, keterbatasan sumber daya seperti buku ajar dan sarana
prasarana yang memadai juga menjadi salah satu pemasalahan dalam implementasi K-13
(Muslim, 2017; Wijayati dkk., 2016). Ketersediaan buku ajar yang kurang memadai dan
minimnya fasilitas pendukung seperti laboratorium, perpustakaan, dan akses internet,
membuat guru sulit untuk menerapkan K-13 secara optimal (Dewi, 2016). Selanjutnya, hal
baru dalam K-13 adalah penilaian yang menampilkan penilaian ketuntasan belajar atau
tingkat kompetensi minimal pada setiap mata pelajaran yang harus dicapai siswa dalam
periode pembelajaran tertentu (Duan dkk., 2020; Kustijono & Hm, 2014).

Sistem penilaian autentik dan sistem yang berkesinambungan adalah ciri khas dari
penilaian kurikulum 2013. Sistem penilaian autentik ini bertujuan untuk mengevaluasi
pencapaian kompetensi pada kondisi aktual secara holistik. Di sisi lain, sistem
berkelanjutan dirancang untuk menjadi penilaian yang dilakukan secara terus-menerus
selama proses pembelajaran. Siswa tidak dibandingkan dengan kelompoknya berdasarkan
kriteria acuan dalam penilaian, melainkan dengan kelengkapan yang ditentukan dan

kelengkapan dalam mencapai kriteria yang telah ditentukan (Khusnuddin, 2018; Kress,
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2000). Pola penilaian itu menjadi persoalan baru bagi para guru karena mempunyai format
baru dan guru mengalami kesulitan dalam memberikan penilaian (Abrianto dkk., 2018;
Sugiandi & Setiani, 2018). Persoalan itu semakin mengemuka pada proses pembelajaran
masa pandemi Covid-19 yang mendorong para guru secara tiba-tiba harus beradaptasi
dengan perubahan metode dan sistem pembelajaran yang berdampak pada kualitas
pembelajaran, dan problem psikologis siswa (Rahmawati dkk., 2020)

Beberapa persoalan itu bermuara pada dua aktor utama yaitu kepala madrasah dan
guru. Aspek paling penting dari kepala madrasah adalah kompetensi kepemimpinannya,
sedangkan guru adalah profesionalismenya (Prastowo, 2014; Wahyudin, 2018). Oleh
karena itu, penelitian ini memfokuskan pada upaya optimalisasi peran guru dalam proses
pembelajaran berbasis kurikulum 2013, karena di dalamnya mensyaratkan adanya
keterlibatan peran kepemimpinan kepala madrasah. Sedangkan pembasisan pada
kurikulum 2013 menyesuaikan dengan kenyataan di lapangan bahwa Madrasah Ibtidaiyah

Swasta At-Tagwa Sambas masih menggunakan kurikulum tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta At-Taqwa Sambas antara bulan Januari sampai
dengan Februari 2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari primer dan
sekunder. Sumber data primer dilakukan melalui observasi langsung tentang kegiatan
pembelajaran di kelas-kelas dan wawancara kepada kepala madrasah dan guru madrasah.
Adapun sumber data dokumen yang mendukung seperti dokumen profil sekolah dan
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menjadi pedoman bagi guru
mengajar.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. Proses pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti diambil dari data primer dan sekunder. Setelah dikumpulkan, maka
dilakukan reduksi data untuk memilah data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya dilakukan display data untuk mengorganisasikan informasi secara sistematis

dan terarah. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan (Miles dkk., 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi Peran Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam Menerapkan Kurikulum 2013

Hasil penelitian ini menemukan lima peran guru dalam menerapkan kurikulum
2013 (K-13). Pertama, guru sebagai pendidik dan pengajar. Kedua, guru sebagai mediator.
Guru dalam mengajar tidak terlepas dari media pembelajaran yang disediakan, sehingga
setiap materi yang diajarkan dan disampaikan maka media ikut juga mengalami perbedaan
sehingga guru sebagai sumber belajar dan fasilitator. Ketiga, guru sebagai model teladan.
Guru adalah cerminan dari siswanya sendiri. Jika gurunya mengajarkan kebaikan, maka
akan tertanam dalam diri siswa nilai-nilai kebaikan yang nantinya akan menjadi akhlak
dalam diri siswa. Keempat guru sebagai motivator. Guru yang selalu memberikan motivasi
kepada anak didik ketika anak didik tidak mempunyai semangat dalam belajar. Kelima
guru sebagai pembimbing dan evaluator. Guru yang selalu membimbing siswanya dalam
belajar sehingga hasil dari proses belajar tersebut nantinya di evaluasi.

Hal itu merupakan tindak lanjut dari peran kepala madrasah yang mempunyai peran
penting dalam mengoptimalkan sumber daya guru di MIS At-Tagwa Sambas. Ada dua hal
penting yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu mendorong para guru untuk mengikuti
kelompok kerja guru (KKG) dan rapat rutin sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai
pada setiap semester. Kegiatan KKG merupakan wadah yang penting bagi guru, karena
melalui KKG para guru memperoleh pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran. Hal itu
semakin penting ketika terjadi perubahan kurikulum, misalnya dari KTSP ke K-13.
Selanjutnya rapat rutin yang dimaksud dalam kajian ini adalah rapat bersama seluruh guru
yang di dalamnya membahas berbagai bentuk persiapan pelaksanaan pembelajaran mulai
dari pembagian tugas mengajar dari kelas rendah sampai dengan kelas tinggi dan aspek-
aspek teknis lainnya.

Dengan demikian, benar bahwa kunci keberhasilan implementasi kurikulum adalah
peran kepada madrasah dalam memobilisasi sumber daya secara efektif dan terarah
(Prastowo, 2014). Dari dua peran kepala madrasah itu, terlihat bahwa ada aspek yang perlu
menjadi penekanan kepala madrasah untuk meningkatkan taraf profesionalisme guru dan
mutu pendidikan. Hal itu dapat dilakukan dengan memberikan dua aspek pemberian yang
bertolak belakang. Pertama, mengapresiasi guru berprestasi dan memberikan motivasi,
sedangkan yang kedua adalah memberikan teguran pada guru yang kurang disiplin dan
kurang memperhatikan peningkatan kompetensinya. Optimalisasinya akan mempunyai
dampak positif jika kepala madrasah menjadikan dirinya sebagi teladan pertama bagi para

guru (Purwanto & Evicasari, 2021)
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Dengan dua hal itu, MIS At-Tagwa Sambas mempunyai sumber daya guru yang
kompeten dan profesional. Profesionalismenya terlihat dari latar belakang pendidikan para
guru yang sebagian besar merupakan sarjana yang berasal dari perguruan tinggi yang ada
di kabupaten Sambas dan Pontianak. Dalam hal rekrutmen sumber daya guru, kepala
madrasah berperan aktif dalam merekrut guru sesuai dengan kriteria dan kualifikasi yang
telah ditentukan yayasan. Sehingga, ketika mengalami kekurangan guru mata pelajaran
tertentu, maka kepala madrasah langsung mencarinya dengan membuat pengumuman di
media sosial.

Mayoritas guru MIS At-Tagwa Sambas mempunyai cita-cita menjadi guru sejak
kecil, sehingga banyak guru yang mempunyai ruh dan jiwa pendidik. Hal itu merupakan
aspek lain yang memacu tingkat profesionalisme guru di MIS At-Tagwa Sambas. Dengan
ruh dan jiwa pendidik itu, maka guru akan secara sadar berusaha meningkatkan kualitas
dirinya dan mengajar dari hati, bukan sekadar mengejar materi (Aslan, 2016). Sebagai
wujud profesionalisme guru dalam mengajar, banyak guru yang sering menggunakan
media pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan, karena
penggunaan media pembelajaran dapat membawa dampak positif terhadap hasil dan
kualitas belajar siswa. Dalam hal ini, salah seorang guru di MIS At-Tagwa Sambas
menyatakan bahwa dirinya sering menggunakan media pembelajaran yang beragam baik
dalam bentuk media visual atau audio visual, yang penggunaannya menyesuaikan dengan
materi pelajaran yang akan diajarkan. Hal itu dapat dilakukan karena madrasah mempunyai
fasilitas penunjang yang cukup memadai. Uraian itu merupakan gambaran dari peran guru
sebagai pendidik, pengajar, dan mediator yang mampu memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Kemampuan guru dalam memanfaaftkan media pembelajaran secara tepat
akan berdampak pada betapa media pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran karena mampu memberikan penjelasan lebih nyata atas materi pembelajaran
yang sedang dipelajari (Zunanni & Zahara, 2021).

Selanjutnya adalah peran guru sebagai model teladan. Hal ini merupakan bukti
bahwa guru tidak sekadar mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, melainkan juga
sikap dan perilaku yang baik atau akhlak. Guru sebagai model teladan adalah peran guru
sebagai contoh yang baik bagi para siswa, sehingga mereka dapat meneladaninya.
Optimalisasi peran guru sebagai model teladan bagi siwa menempatkan guru sebagai agen
perubahan bagi outcome lembaga pendidikan, karena figur pendidik dalam mendidik
karakter sangat menentukan tercapai tidaknya nilai-nilai yang diajarkan hingga dapat

diimplementasikan (Wardhani & Wahono, 2017). Bentuk keteladanan sederhana yang
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dilakukan para guru MIS At-Tagwa Sambas adalah penggunaan kata-kata yang santun,
disiplin, berpakaian rapi, menjaga kebersihan diri, kelas, dan lingkungan madrasah.

Dalam hal ini, keteladanan guru merupakan aspek paling penting untuk
menanamkan karakter baik pada siswa. Hal itu berbeda dengan hasil peneliitan Wally yang
menekankan tiga jenis peran guru dalam mendidik karakter siswa yaitu peran guru sebagai
pendidik, pengajar, dan pelatih (Wally, 2022). Perbedaan utamanya adalah peran guru
sebagai pelatih, pilihan kata pelatin bisa bermakna ganda hanya melatihkan tanpa
memberikan contoh yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari di madrasah. Sedangkan
pilihan kata model teladan mensyaratkan adanya contoh perilaku yang dipraktikkan oleh
guru secara konsisten untuk dilatihkan pada para siswa di lingkungan sekolah.

Guru MIS At-Tagwa Sambas juga mempunyai peraan sebagai motivator. Ada dua
jenis motivasi yaitu intrinsik dan ekstrinsik (Wahidin, 2020). Dalam hal ini, peran guru
adalah sebagai motivator yang memberikan motivasi ekstrinsik pada siswa. Contoh peran
guru sebagai motivator dapat dilihat dari sikap guru ketika mengetahui siswa yang tidak
semangat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, guru MIS At-Tagwa Sambas melakukan
pendekatan personal pada siswa untuk menanyakan permasalahan yang sedang dialami,
menjadi pendengar yang baik, dan memberikan nasihat dan motivasi. Pemberian motivasi
seringkali memanfaatkan kata-kata mutiara seperti “orang yang pintar akan menjadi orang
sukses” dan memberikan pujian pada siswa berprestasi. Hal itu dilakukan untuk menjaga

semangat belajar para siswa.

Peran Guru dalam Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Pelaksanaan pembelajaran di MIS At-Tagwa Sambas tidak terlepas dari
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum 2013. Hal itu ditopang oleh adanya partisipasi
aktif para guru dalam mengikuti KKG, sehingga sejak mula tidak mengalami shock dan
mempunyai persiapan yang lebih mantap sebelum melaksanakan proses pembelajaran di
kelas. Tahapan awal yang guru persiapkan sebelum melaksanakan proses pelaksanaan
pembelajaran adalah menyiapkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri
dari; kalender pendidikan, jadwal mengajar, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), penetapan Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), program semester, program
tahunan, absensi siswa, jurnal mengajar, format penilaian yang memuat kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Sumarno & Waustga, 2014; Windiandoko, 2022).
Hal itu adalah wujud profesionalisme guru dalam mengajar. Keprofesionalan guru juga

terlihat dari berbagai bentuk persiapannya, seperti membuat RPP yang isinya memuat
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kompetensi inti (KI-1 dan KI-2), KI-3, KI-4. Kemudian, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan dari pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran, sumber belajar, dan langkah-langkah
pembelajaran.

Gambaran pembelajaran berbasis K-13 diperoleh melalui hasil observasi langsung.
Ketika mengajarkan Tema I: Selamatkan Makhluk Hidup. Sub Tema 1. Tumbuhan
Sahabatku. Tema itu terdiri dari kompetensi dasar (membandingkan cara
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, menyajikan karya tentang perkembangbiakan
tumbuhan), indikator (menemukan bagian-bagian bunga, menjelaskan fungsi bagian-
bagian bunga, menentukan bunga sempurna dan tidak sempurna), tujuan pembelajaran
(menemukan bagian-bagian bunga secara teliti, menjelaskan fungsi bagian bunga secara
benar, menentukan bunga lengkap dan tidak lengkap), materi pembelajaran (bagian-bagian
bunga dan fungsinya), pendekatan (saintifik dan jelajah alam sekitar), metode (studi
lapangan, diskusi, tanya jawab, dan penugasan), kegiatan pembelajaran, dan evaluasi.

Tahapan pembelajarannya dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang terdiri dari;
guru memberikan salam kepada siswa serta berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa,
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa dengan bertanya “sudah siap mengikuti
pelajaran hari ini?, melakukan apersepsi dengan cara mengajukan pertanyaan, misalnya
apakah setiap tumbuhan memiliki bunga yang sempurna, apa saja bagian-bagian bunga
yang dikatakan sempurna?, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh
siswa setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, dan guru menyampaikan topik dan
manfaat pembelajaran.

Setelah  kegiatan pendahuluan, tahap berikutnya adalah melaksanakan
pembelajaran. Buku yang menjadi pedoman guru MIS At-Tagwa Sambas adalah buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kemdikbud tahun 2018.
Sedangkan setiap siswa mempunyai buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket.
Buku-buku itu berasal dari penerbit yang sama, agar proses pembelajaran dapat berjalan
seoptimal mungkin. Sebelum menyampaikan materi pembelajaran, guru terlebih dahulu
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa sesuai dengan kompetensi dasar materi
yang akan diajarkan. Tujuan pembelajaran dari tema selamatkan makhluk hidup ada tiga,
antara lain menemukan bagian-bagian bunga secara teliti, menjelaskan fungsi bagian
bunga secara benar, dan menentukan bunga lengkap dan tidak lengkap. Tahap berikutnya
adalah kegiatan inti yang terdiri dari tiga bagian yaitu mengamati, menanya, dan evaluasi.

Penjelasan tersebut merupakan gambaran perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan
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oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dan menunjukkan sikap
profesional guru dalam mengajar (Widiyanto & Wahyuni, 2020).

Proses mengamati yang telah dilakukan adalah dengan meminta siswa mengamati
gambar struktur bunga yang diperlihatkan oleh guru. Kemudian, guru memberikan
penjelasan singkat tentang bagian-bagian bunga serta fungsinya. Pada tahap ini, siswa
menyimak penjelasan guru sambil mengamati gambar struktur bunga dan fungsinya.
Selanjutnya guru meminta siswa membentuk kelompok dan mengamati bunga di
lingkungan sekitar sekolah, membagikan dan memberikan arahan pengisian Lembar Kerja
Siswa (LKS). Setelah itu siswa mengamati bagian-bagian bunga yang telah mereka peroleh
langsung dari lingkungan sekolah, dan guru meminta setiap kelompok untuk saling
bekerjasama. Setelah mengamati, tahapan pembelajaran berikutnya adalah menanya. Pada
tahap ini, siswa menanyakan hal-hal yang terkait dengan tahap pengamatan hingga
memunculkan diskusi dan menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari secara
bersama-sama, setelah itu guru memberikan penguatan dan motivasi pada siswa. Proses itu
bukan tanpa kendala, karena terdapat siswa yang belum sepenuhnya memahami materi
yang telah dipelajari. Untuk menyikapi persoalan itu, guru memberikan penjelasan ulang
dan berdialog dengan siswa.

Tahapan kegiatan pembelajaran itu menunjukkan peran aktif guru dalam
mendorong aktivitas belajar siswa, sehingga siswa dapat melaksanakan pembelajaran
secara aktif. Proses pembelajaran itu menunjukkan penggunaan pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran yang merupakan ciri khusus dari pembelajaran berbasis K-13.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang tahapannya terdiri dari kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring semua mata pelajaran.
Hal paling sederhana yang dapat dilakukan siswa pada tahap mengamati adalah membaca
materi yang sedang dipelajari dan menyimak penjelasan guru (Utami dkk., 2021). Dalam
penelitian ini, siswa telah melakukan pengamatan dengan mengamati gambar bunga ketika
menyimak penjelasan guru. Tahap pengamatan itu bertambah jelas ketika guru mendorong
siswa untuk mengamati bunga secara langsung. Sedangkan tahap bertanya telah disediakan
khusus oleh guru pada sesi tanya jawab dan diskusi hingga mendorong siswa untuk
mengambil kesimpulan bersama mengenai materi yang telah dipelajari.

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa persoalan umum penerapan
pembelajaran saintifik adalah peran dominan guru dalam menjelaskan materi dengan
metode ceramah, sehingga siswa tidak benar-benar aktif membangun pengetahuan
(Abrianto dkk., 2018; Saraswati dkk., 2020; Windiandoko, 2022). Hal itu berbeda dengan
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penelitian ini karena porsi penjelasan materi yang diberikan oleh guru tergolong singkat,
sehingga metode ceramah yang digunakan tidak menjadikan guru sebagai aktor yang
mendominasi kelas. Dengan cara itu, maka guru telah berusaha untuk menjadikan siswa
sebagai subjek belajar yang aktif membangun pengetahuan dengan prosedur ilmiah. Hal itu
juga menunjukkan bahwa metode ceramah tidak melulu harus dianggap sebagai metode
yang secara pasti menjadikan guru mendominasi kelas karena pada tingkat penerapannya,
setiap guru mempunyai cara tersendiri untuk mempraktikkan metode ceramah dengan gaya
dan orientasi berbeda. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa orientasi penggunaan metode
ceramah adalah untuk memberikan pengetahuan awal dan pengarahan pada siswa,
sehingga mereka dapat mengikuti alur pembelajaran saintifik yang sesuai prosedur dan

terarah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian mengenai peran guru dalam penerapan Kurikulum 2013 di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta At-Tagwa Sambas, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki
peran yang sangat penting dalam implementasi kurikulum. Guru harus mampu
mengintegrasikan prinsip konstruktivisme dan pembelajaran berbasis kompetensi dalam
pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Selain itu,
guru juga harus mampu memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang ada, seperti
teknologi informasi, agar siswa dapat belajar dengan lebih efektif. Guru juga perlu mampu
membuat dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
Kurikulum 2013. Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta At-Tagwa Sambas, peran guru
terangkum dalam lima jenis peran yaitu peran guru sebagai pendidik dan pengajar, mediator,
motivator, model teladan, pembimbing dan evaluator. Kelima peran itu merupakan bentuk
profesionalisme guru yang mendapat dukungan dari kepala madrasah, terutama dalam hal memacu
para guru untuk aktif dalam kegiatan KKG dan rapat bersama yang rutin dilaksanakan sebelum
proses pembelajaran pada setiap semester. Dalam hal ini, perlu dilakukan pelatihan dan
pengembangan kompetensi bagi guru agar dapat memenuhi tuntutan Kurikulum 2013.
Dukungan dan supervisi dari kepala madrasah dan pihak terkait juga diperlukan untuk

memastikan implementasi kurikulum berjalan dengan baik.
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